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Abstract

The purpose of writing this article is to determine the effectiveness of online
learning in Indonesian at SMP Muhammadiya Imogiri. The subjects of this
study were VII grade students of SMP Muhammadiyah Imogiri. The method
used in this research is qualitative research using a descriptive approach and
tapping techniques. Qualitative research, according to Strauss in Golafshani
(2003, p. 600), is a type of research about all things whose research results do
not go through statistical or counting procedures. Meanwhile, the descriptive
approach in this study aims to make a systematic, factual, and accurate
description of the facts and characteristics of a particular population or object
to describe the reality that is happening without explaining the relationship
between variables (Kriyantono, 2008, p. 67-68) . The results of the analysis of
the Effectiveness of Online Learning Using Online Media in Indonesian
Language Subjects at SMP Muhammadiyah Imogori can be concluded that the
effectiveness of students in participating in learning and collecting assignments
online or online is very good.
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Abstrak

Tujuan penulisan artikel ini yaitu untuk mengetahui keefektifan pembelajaran
secara daring dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Muhammadiya
Imogiri.Yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa siswi SMP
Muhammadiyah Imogiri kelas V1I.Metode yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan
teknik sadap. Penelitian kualitatif menurut Strauss dalam Golafshani (2003, p.
600) yaitu suatu jenis penelitian tentang segala hal yang hasil penelitiannya
tidak melalui prosedur statistic atau hitungan. Sedangkan, pendekatan deskriptif
dalam penelitian ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan
akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu untuk
menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan
antarvariabel (Kriyantono, 2008, p. 67-68). Hasil dari analisis tentang
Keefektifan Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Imogori dapat di
simpulkan bahwa keefektifan dari siswa dalam mengikuti pembelajaran dan
mengumpulkan tugas secara daring atau online sudah sangat bagus.

Kata kunci: pembelajaran, keefektifan, online
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PENDAHULUAN

Saat ini Corona menjadi pembicaraan yang hangat. Di belahan bumi manapun,
corona masih mendominasi ruang publik. Dalam waktu singkat saja, namanya menjadi
trending topik, dibicarakan di sana-sini, dan diberitakan secara masif di media cetak
maupun elektronik. Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV-2)
yang lebih dikenal dengan nama virus corona adalah jenis baru dari coronavirus yang
menyebabkan penyakit menular ke manusia. Covid-19 adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan.Walaupun lebih banyak
menyerang ke lansia, virus ini sebenarnya bisa juga menyerang siapa saja, mulai dari
bayi, anak-anak, hingga orang dewasa.Virus corona ini bisa menyebabkan ganguan
ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian.

Hal tersebut membuat beberapa negara menetapkan kebijakan untuk
memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus corona.Di
Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
untuk menekan penyebaran virus ini.Karena Indonesia sedang melakukan PSBB, maka
semua kegiatan yang dilakukan di luar rumah harus dihentikan sampai pandemi ini
mereda.Beberapa pemerintah daerah memutuskan menerapkan kebijakan untuk
meliburkan siswa dan mulai menerapkan metode belajar dengan sistem daring (dalam
jaringan) atau online. Tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi beberapa sekolah di tiap-tiap
daerah.Sekolah-sekolah tersebut tidak siap dengan sistem pembelajaran daring, dimana
membutuhkan media pembelajaran seperti handphone, laptop, atau komputer.

Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran
tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online
yang menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar mengajar
tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Solusinya, guru dituntut dapat
mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring
(online).

Hal ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19). Sistem
pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop yang
terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan pembelajaran
bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp
(WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai media
pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat memastikan siswa mengikuti pembelajaran
dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif dan teknik sadap. Penelitian kualitatif menurut Strauss dalam
Golafshani (2003, p. 600) yaitu suatu jenis penelitian tentang segala hal yang hasil
penelitiannya tidak melalui prosedur statistic atau hitungan. Sedangkan, pendekatan
deskriptif dalam penelitian ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual,
dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu untuk
menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antarvariabel
(Kriyantono, 2008, p. 67-68). Dalam penelitian ini menggunakan teknik sadap dan
teknik lanjutan simak bebas libat cakap (mahsun 2005).Populasi penelitian yakni
seluruh peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah Imogiri yang diajar mata
pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode daring. Sedangkan data di peroleh
dari siswa yang mengumpulkan tugasnya melalui chat Whatsapp.

HASIL

Setelah melakukan perhitungan data dari 32 siswa. Maka diperoleh data pada
kolom Tabel 1 untuk pertemuan pertema, Tabel 2 untuk pertemuan kedua dan Tabel 3
untuk pertemuan ketiga. Data tersebut berupa data presensi/kehadiran,
penugasan/lembar kerja siswa, dan nilai dari penugasan tersebut.

Tabel 1 Pertemuan Pertama
PERTEMUAN PERTAMA

Kehadiran Penugasan Nilai
Hadir Tidak Mengerjakan Tidak Diatas 70 | Dibawah
70
24 8 24 8 16 08
Tabel 2 Pertemuan Kedua
PERTEMUAN KEDUA
Kehadiran Penugasan Nilai
Hadir Tidak Mengerjakan Tidak Di atas 70 Di bawah
70
26 6 26 6 18 08
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Tabel 3 Pertemuan Ketiga

PERTEMUAN KETIGA

Kehadiran Penugasan Nilai
Hadir Tidak Mengerjakan Tidak Diatas 70 | Dibawah
70
26 6 26 6 09 17

Jadi presentasi dari Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 yang di peroleh dari kehadiran,
penugasan dan nilai rata-rata yaitu :

Tabel 1:

Presentasi kehadiran : 75%

Presentasi tugas : 75%

Presentasi nilai di atas 70: 50%

Tabel 2

Presentasi kehadiran : 81%
Presentasi tugas : 81%
Presentasi nilai di atas 70: 56%

Tabel 3

Presentasi kehadiran : 81%
Presentasi tugas : 81%
Presentasi nilai di atas 70 : 28%

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan hasil keefektifan pembelajaran
daring menggunakan media online pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Di SMP
Muhamadiyah Imogiri, dengan berbagai media pembelajaran yang digunakan seperti
,Whatsapp, pdf , google formulir dan pengiriman video pembelajaran yang sudah
digunakan pada kegiatan pembelajaran dengan menganalisis hasil rekapan dari presensi,
nilai dan penugasan dan dari sinilah bisa melihat kefektifan siswa selama pembelajaran
daring ini. Penelitian ini dilkukan secara online selama 4 kali pertemuan . Dengan cara
berkoordinasi dengan guru wali peneliti menyampaian materi dan tugas, dan guru wali
meyampaikan kepada siswa.
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Berdasarkan Tabel 1 atau pertemuan pertama di atas dapat diketahui siswa yang
mengikuti pembelajaran sebanyak 24 yang hadir dan yang tidak hadir sebanyak 8, dan
yang mengerjakan tugas sebanyak 28 dan yang tidak mengerjakan tugas sebanyak 8
siswa. , Dan ini berarti sama dengan kehadiran siswa yang hadir dan yang tidak hadir.
Dan nilai yang diperoleh siswa , 16 siswa memperoleh nilai diatas 70 dan 8 siswa
memperoleh nilai dibawah 70, dari 24 siswa yang mendapatkan Presentasi nilai di atas
70: 50%.

Pada pertemuan pertama respon siswa cukup baik karena rentang kehadiran dan
pengumpulan tugas tidak ada ada perbedaan , dan yakni nilai yang diperoleh pun lebih
dominan yang diatas KKM .

Selanjuntnya, Tabel 2 atau pertemuan kedua yang terpapar di atas yakni dapat
diketahui bahwasannya siswa yang mengikuti pembelajaran sebanyak 26 dan yang
tidak hadir sebanyak 6 siswa, dan yang mengerjakan tugas sebanyak 26 dan yang tidak
mnegerjakan tugas sebanyak 6 siswa, Dan artinya sama dengan kehadiran siswa yang
hadir dan tidak hadir, Dan nilai yang
diperoleh siswa, 18 siswa memperoleh nilai diatas 70 dan 8 siswa memperoleh nilai
dibawah 70, dari 26 siswa yang mendapatkan Presentasi nilai di atas 70: 56%.

Pada pertemuan kedua respon siswa cukup baik karena rentang kehadiran dan
pengumpulan tugas tidak ada ada perbedaan , dan nilai yang diperoleh pun lebih
dominan yang diatas KKM dan presentase nya lebih meningkat .

Dan pada Tabel 3 atau pertemuan ketiga , yang terpapar di atas yakni dapat
diketahui bahwasannya siswa yang mengikuti pembelajaran sebanyak 26 dan yang
tidak hadir sebanyak 6 siswa, dan yang mengerjakan tugas sebanyak 26 dan yang tidak
mnegerjakan tugas sebanyak 6 siswa, Dan artinya sama dengan kehadiran siswa yang
hadir dan tidak hadir, Dan nilai yang diperoleh siswa, 9 siswa memperoleh nilai di atas
70 dan 17 siswa mendapat nilai di bawah 70. Presentasi nilai di atas 70 : 28%.

Pada pertemuan ketiga ini kehadiran dan respon siswa masih sama seperti
pertemuan kedua dan rentang kehadiran dan pengumpulan tugas tidak ada ada
perbedaan , namun , perbedaan terletak pada nilai yang diperoleh siswa semakin
menurun dari pertemuan-pertemuan sebelumnya, dapat dilhat dari presentasi yang sudah
diperoleh.

Jika dilihat dari jumlah total siswa yang mengerjakan dan mengumpulkan tugas
maka dapat terlihat bahwa pada pertemuan pertama kehadiran siswa lebih sedikit dan
pertemuan kedua dan ketiga terlihat sama dan begitupun dengan respon penugasan ,

Selanjutnya untuk nilai yang didapatkan siswa yang mengumpulkan tugas dari
pertemuan pertama dan ke dua dapat dikatakan sangat baik karena nilai siswa sebagian
besar nya mendapatkan nilai di atas KKM yang sebesar 70. Namun pada pertemuan ke
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tiga terdapat penurunan yang cukup banyak hal ini juga dapat terjadi karena ada faktor
lain yang muncul karena pembelajaran daring siswa di rumah sehingga timbul rasa
malas siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa materi yang disampikan oleh pendidik
melalui Media Daring, dipahami dengan baik oleh siswa namun karena adanya faktor
lain yang membuat siswa enggan untuk mengerjakan tugas yang diberikan ataupun
siswa mendapatkan nilai yang rendah. Beberapa faktor tersebut adalah (1) materi yang
diberikan oleh guru bisa jadi kurang menarik sehingga membuat siswa menjadi kurang
berminat untuk mengikuti pembelajaran, (2) siswa yang belum sepenuhnya
menguasaimataeri yang diberikan, (3) guru yang kurang tegas dalam menghadapi siswa,
sehingga siswa terkesan menyepelekan, (4) orang tua yang kurang memperhatikan
anaknya dalam menjalani pembelajaran daring.

KESIMPULAN

Dari analisis tentang Keefektifan Pembelajaran Daring Menggunakan Media
Online Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Imogori dapat
di simpulkan bahwa keefektifan dari siswa dalam mengikuti pembelajaran dan
mengumpulkan tugas secara daring atau online sudah sangat bagus, akan tetapi dalam
hasil nilai pekerjaan siswa ada beberapa yang belum memenuhi KKM yang sudah di
tentukan. Hal ini bisa saja dipengaruhi karena kurangnya pemahaman siswa dan juga
kebebasan siswa dalam mengerjakan tugas karena tanpa adanya pengawasan yang lebih
dari guru ataupun orang tua.Dan salah satunya juga yaitu Koneksi jaringan internet
menjadi salah satu kendala yang dihadapi siswa yang tempat tinggalnya sulit untuk
mengakses internet, apalagi siswa tersebut tempat tinggalnya di daerah pedesaan,
terpencil dan tertinggal.Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang
jaringan yang tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal
seluler.Hal ini juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yang
mengikuti pembelajaran daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya.
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